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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja karyawan,
untuk menguji pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan, untuk menguji pengaruh disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan, untuk menguji pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan, untuk
menguji pengaruh kepemimpinan, motivasi, disiplin kerja, dan lingkungan kerja terhadap Kkinerja
karyawan PT Perkebunan Nusantara IV Regional Il Sawit Hulu. Populasi dalam penelitian ini adalah 287
karyawan PT Perkebunan Nusantara IV Regional Il Sawit Hulu. Sampel dalam penelitian sebanyak 75
orang yang diambil dengan menggunakan rumus slovin. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian
ini adalah regresi linear berganda, uji parsial (Uji t), uji signifikasi simultan (Uji F) dan koefisien
determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan, motivasi berpengaruh posistif dan signifikan terhadap kinerja karyawan,
disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, lingkungan Kkerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, kepemimpinan, motivasi, disiplin kerja
dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT Perkebunan
Nusantara IV Regional 11 Kebun Sawit Hulu

Kata Kunci : Kepemimpinan, Motivasi, Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan.

Latar Belakang

Kinerja karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang
karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya Riani
(2011:98). Kinerja kayawan adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama
periode tertentu di dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti
standar hasil kerja, target atau sasaran, atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah
disepakati bersama Rivai dan Basri dalam Kaswan (2012:187).

Pemimpin merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi orang lain untuk berkerja lebih
antusias agar terwujudnya tujuan perusahaan yang dibuat oleh pimpinan dan menciptakan tingginya
kinerja karyawan dalam melaksanakan tugas — tugasnya. Kepemimpinan memainkan peranan penting,
dominan, krusial, dan kritikal dalam keseluruhan kegiatan ataupun upaya untuk meningkatkan prestasi
kerja, baik pada tingkat individual, pada tingkat kelompok dikatakan berhasil apabila para pemimpin
mampu mengelola atau mengatur organisasi secara efektif.

( linsan, 2022) Dalam sebuah perusahaan, kepemimpinan merupakan aspek yang sangat berarti,
sebab perusahaan memerlukan seseorang pengerak untuk karyawan yang diharapkan bisa berakibat baik
untuk suatu perusahaan kearah yang lebih baik. Perihal ini disebabkan kepemimpinan ialah aspek yang
dapat mempunyai pengaruh besar terhadap tingkat kinerja karyawan.
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Menurut Salutondok & Supandi (2015:850), motivasi merupakan dorongan, upaya dan keinginan
yang ada dalam diri seseorang untuk memberikan daya serta mengarahkan perilaku dalam melaksanakan
tugas dengan baik di dalam pekerjaannya. Motivasi merupakan faktor individu yang dapat meningkatkan
kinerja seorang pegawai. Apabila perusahaan dapat memberikan motivasi yang baik kepada pegawai,
tentu akan meningkatkan semangat bagi para pegawai. Pemberian motivasi yang tinggi akan berdampak
pada komitmen dan tanggung jawab karyawan untuk menyelesaikan pekerjaannya. Ketercapaian dan
keberhasilan suatu lembaga atau organisasi ditentukan oleh kemampuan pimpinan, melalui kemampuan
inovasi, gagasan, prilaku dan pimpinan mampu menghantarkan organisasi mencapai tujuan yang sudah
ditentukan.(Auni Mithalina, 2024).

Menurut (Ernawati Rochmah, 2019:49) menyatakan bahwa disiplin kerja adalah aspek yang
harus ada pada perusahaan untuk menaikkan kapasitas prestasi perusahaan. Kedisplinan merupakan
fungsi operatif MSDM yang terpenting karena semakin baik disiplin karyawan, semakin tinggi prestasi
kerja yang dapat di capainya. Tanpa disiplin karyawan yang baik, sulit bagi organisasi perusahaan
mencapai hasil yang maksimal. Disiplin kerja merupakan suatu kekuatan yang berkembang di dalam
tubuh pekerja sendiri yang menyebabkan dia dapat menyesuaikan diri dengan sukarela kepada keputusan
- keputusan, peraturan — peraturan dan nilai — nilai tinggi dari pekerjaan dan tingkah lakukan. Kedisplinan
harus ditegakan dalam suatu organisasi pemerintahan, karena tanpa dukungan disiplin pegawai yang baik
maka sulit bagi pemimpin dan organisasi untuk mewujudkan sasaran dari organisasi.

Menurut Rivai (2013), lingkungan kerja merupakan elemen organisasi sebagai sistem sosial yang
memiliki pengaruh kuat terhadap desain perilaku individu dalam organisasi dan kinerja organisasi.
Lingkungan kerja yang menyenangkan menciptakan rasa aman dan memungkinkan karyawan bekerja
secara optimal. Lingkungan kerja dapat mempengaruhi perasaan karyawan. Jika karyawan menyukai
lingkungan kerja dimana mereka bekerja, maka karyawan tersebut betah berada di tempat kerjanya untuk
melakukan aktivitas, sehingga karyawan memiliki loyalitas kerja yang baik dengan menggunakan waktu
kerjanya secara efektif.

Para peneliti telah menunjukkan bahwa empat faktor kunci yang mungkin mempengaruhi
keberhasilan kinerja karyawan di suatu perusahaan adalah kepemimpinan, motivasi, disiplin kerja dan
lingkungan kerja. Dengan tujuan, penelitian tersebut dapat memberikan pemahaman yang lebih luas
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan dan dapat memberikan wawasan yang
lebih baik dari beberapa penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu masih terjadi perbedaan
pendapat atau kontroversi dari hasil pemelitian.(Pamungkas & Kasmari, 2024).

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Wokas et al., 2022) menunjukan
bahwa kepemimpinan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Selain
itu dalam penelitian (Lie et al., 2022) kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan. Beberapa peneliti telah menguji hubungan antara motivasi dengan kinerja karyawan, antara
lain (Suharto, 2016) dan (Sutikno, 2016). motivasi terhadap kinerja karyawan menunjukan hasil yang
sama bahwa hubungan antara motivasi dengan kinerja karyawan menunjukan hubungan positif dan
signifikan.

Berdasarkan pra-survei yang dilakukan oleh peneliti, Dimana berdasarkan survei kepada 30
karyawan pada PT Perkebunan Nusantara IV Regional Il Kebun Sawit Hulu. Hasil Pra-survei diatas
memberikan gambaran awal bahwa keempat variabel,yaitu Kepemimpinan, Motivasi, Disiplin kerja,
Lingkungan Kerja, memiliki dampak yang cukup signifikan terhadap kinerja karyawan di PT Perkebunan
Nusantara. Persentase karyawan yang menyatakan adanya peningkatan kinerja dihitung berdasarkan
jawaban survey yang diberikan kepada responden.

Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian asosiatif dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif, namun juga apabila dilihat dari cara penjelasannya maka penelitian
menggunakan pendekatan asosiatif. Dimana variabel bebas terdiri dari kepemimpinan, motivasi, disiplin
kerja, lingkungan kerja, sedangkan variable terikat menggunakan kinerja karyawan. Dengan tempat
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penelitian yang digunakan dalam penelitian ini karyawan PT Perkebunan Nusantara IV Regional Il
Kebun Sawit Hulu yang berjumlah 287 karyawan, yang dijadikan sampel penelitian sebanyak 75
karyawan. Teknik analisa data dapat dilakukan dengan tahap sebagai berikut:
1. Uji Asumsi Klasik yang terdiri Uji Normalitas data, Uji Multikolonieritas dan Uji
Heteroskedastisitas
2. Analisis Regresi Linear Berganda
3. Hipotesis yang terdiri Uji Parsial (Uji t), Uji Signifikasi Simultan (Uji F) dan Uji Determinan (R?)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Pengujian Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas Data

Histogram

Dependent Variable: y

Mame » 1 53815
Std. Dev. « 097

/TN

Frequency
\

Regression Standardized Residual

Berdasarkan tampilan gambar di atas terlihat bahwa grafik histogram menunjukkan adanya
gambaran pola data yang baik. Kurva regression standarized residual membentuk gambar seperti
lonceng dan mengikuti arah garis diagonal sehingga memenuhi asumsi normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Resioual

P

Dependent Variable: y

Espected Cum Prob

Berdasarkan gamsar grafik normal probability plot di atas dapat dilihat bahwa gambaran
data menunjukkan polayang baik dan-data ményebatr sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal, maka grafik normal probatfitit{ et tefsebut terdistribusi secara normal.
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 75
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation | 1.47695208
Most Extreme Differences  Absolute .051
Positive .051
Negative -.044
Test Statistic .051
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢°4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Hasil pengujian uji normalitas dengan uji Kolmogorof-Smirnov yang tersaji pada tabel
diatas, memperlihatkan besarnya test signifikan diatas 0,05 atau 5% yaitu 0,200. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa nilai seluruh variabel memiliki distribusi normal

b. Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error | Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) -2.851 ]2.353 -1.212 |.230
x1 237 .090 224 2.628 |.011 |.466 2.144
X2 199 .095 185 2.091 |.040 |.433 2.309
X3 464 .083 492 5.560 |.000 |.431 2.320
x4 218 .108 133 2.026 |.047 [.790 1.266

a. Dependent Variable: y

Pada Tabel diatas dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut:
1) Kepemimpinan (X1) dengan nilai tolerance sebesar 0,466 lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF
sebesar 2,144 lebih kecil dari 10.
2) Motivasi (Xz) dengan nilai tolerance sebesar 0,433 lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF sebesar
2,309 lebih kecil dari 10.
3) Disiplin Kerja (X3) dengan nilai tolerance sebesar 0,431 lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF
sebesar 2,320 lebih kecil dari 10.
4) Lingkungan Kerja (X4) dengan nilai tolerance sebesar 0,790 lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF
sebesar 1,266 lebih kecil dari 10.
Karena nilai tolerance yang diperoleh untuk setiap variabel lebih besar dari 0,10 dan nilai
VIF yang diperoleh untuk setiap variabel lebih kecil dari 10, maka artinya data variabel
kepemimpinan, motivasi, disiplin kerja, dan lingkungan kerja bebas dari adanya gejala
multikolinearitas

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v4i3.2395
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

2910



Dita Ayunda Putri, 2Ahmad Prayudi

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 4 Nomor 3, 2025

2.

C.

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Deapendert Variabile: y

Regression Studertized Residual
)

Regression Standardized Predicted Value

Pada grafik scatterplot dapat terlihat bahwa hasil grafik scatterplot menunjukkan data

tersebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu. Data tersebar baik diatas maupun dibawah
angka 0 pada sumbu Y. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat heterokedastisitas.

Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error | Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) 2.851 2.353 1.212 |.230
x1 237 .090 224 2.628 |.011 |.466 2.144
x2 199 .095 185 2.091 |.040 |.433 2.309
X3 464 .083 492 5.560 |.000 |.431 2.320
x4 218 .108 133 2.026 [.047 [.790 1.266

a. Dependent Variable: y

Y =2,851 + 0,237X; + 0,199X; + 0,464 X3+ 0,218X4
Model tersebut menunjukkan arti bahwa:

Konstanta = 2,851.

Jika variabel kepemimpinan, motivasi, disiplin kerja, dan lingkungan kerja diasumsikan tetap
maka kinerja karyawan PT Perkebunan Nusantara 1V Regional Il Kebun Sawit Hulu akan
meningkat sebesar 2,851.

Koefisien Kepemimpinan X;

Nilai koefisien kepemimpinan sebesar 0,237. Menyatakan bahwa setiap terjadi kenaikan 100%
untuk kepemimpinan akan diikuti terjadi kenaikan kinerja karyawan PT Perkebunan Nusantara
IV Regional Il Kebun Sawit Hulu sebesar 23,7%.

Koefisien Motivasi X

Nilai koefisien motivasi sebesar 0,199. Menyatakan bahwa setiap terjadi kenaikan 100% untuk
motivasi akan diikuti terjadi kenaikan kinerja karyawan PT Perkebunan Nusantara IV Regional
I Kebun Sawit Hulu sebesar 19,9%.

Koefisien Disiplin Kerja X3

Nilai koefisien disiplin kerja sebesar 0,464. Menyatakan bahwa setiap terjadi kenaikan 100%
untuk disiplin kerja akan diikuti terjadi kenaikan kinerja karyawan PT Perkebunan Nusantara IV
Regional 11 Kebun Sawit Hulu sebesar 46,4%.

Koefisien Lingkungan Kerja X4

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v4i3.2395
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Nilai koefisien lingkungan kerja sebesar 0,218. Menyatakan bahwa setiap terjadi kenaikan 100%
untuk lingkungan kerja akan diikuti terjadi kenaikan kinerja karyawan PT Perkebunan Nusantara
IV Regional Il Kebun Sawit Hulu sebesar 21,8%.

3. Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji t)

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error | Beta t Sig. [ Tolerance | VIF
1 (Constant) 2.851 2.353 1.212 |.230
x1 237 .090 224 2.628 |.011 |.466 2.144
X2 199 .095 185 2.091 |.040 |.433 2.309
X3 464 .083 492 5.560 |.000 |.431 2.320
x4 218 .108 133 2.026 |.047 [.790 1.266

a. Dependent Variable: y

Berdasarkan hasil uji parsial untuk variabel kepemimpinan diperoleh thiung (2,628) > teael
(1,993) dengan nilai signifikansi sebesar 0,011< 0,05 maka Ho di tolak dan Ha diterima. Hal ini
menunjukan bahwa secara parsial bahwa ada pengaruh signifikan kepemimpinan terhadap kinerja
karyawan PT Perkebunan Nusantara IV Regional Il Kebun Sawit Hulu.

Berdasarkan hasil uji parsial untuk variabel motivasi diperoleh thiwng (2,091) > tiaper (1,993)
dengan nilai signifikansi sebesar 0,040< 0,05 maka Ho di tolak dan Ha diterima. Hal ini
menunjukan bahwa secara parsial bahwa ada pengaruh signifikan motivasi terhadap kinerja
karyawan PT Perkebunan Nusantara IV Regional Il Kebun Sawit Hulu.

Berdasarkan hasil uji parsial untuk variabel disiplin kerja diperoleh thiung (5,560) > tiael
(1,993) dengan nilai signifikansi sebesar 0,000< 0,05 maka Ho di tolak dan Ha diterima. Hal ini
menunjukan bahwa secara parsial bahwa ada pengaruh signifikan disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan PT Perkebunan Nusantara IV Regional Il Kebun Sawit Hulu.

Berdasarkan hasil uji parsial untuk variabel lingkungan kerja diperoleh thiwung (2,026) > teael
(1,993) dengan nilai signifikansi sebesar 0,047< 0,05 maka Ho di tolak dan Ha diterima. Hal ini
menunjukan bahwa secara parsial bahwa ada pengaruh signifikan lingkungan kerja terhadap
kinerja karyawan PT Perkebunan Nusantara IV Regional 11 Kebun Sawit Hulu

b. Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of Squares | df Mean Square | F Sig.
1 Regression 520.924 4 130.231 56.474 .000°
Residual 161.423 70 2.306
Total 682.347 74

a. Dependent Variable: y
b. Predictors: (Constant), x4, x2, x1, X3

Berdasarkan dari uji ANOVA atau F test di dapat nilai Fniung (56,474) > Frbe (2,50) dengan
tingkat signifikasi 0.000. Karena probabilitas signifikan jauh lebih kecil dari 0.05 maka Ho di tolak dan
Ha diterima. Hal ini menunjukan bahwa secara simultan yang menyatakan bahwa ada pengaruh
signifikan kepemimpinan, motivasi, disiplin kerja, dan lingkungan kerja secara bersama-sama terhadap
kinerja karyawan PT Perkebunan Nusantara 1V Regional 11 Kebun Sawit Hulu
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4. Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary®

Adjusted R|[Std. Error of the [ Durbin-Watson
Model |R R Square Square Estimate
1 8742 763 750 1.51856 1.432

a. Predictors: (Constant), x4, x2, x1, X3
b. Dependent Variable: y

Berdasarkan tabel di atas, Adjusted R Square sebesar 0,750 yang berarti bahwa ada hubungan
antara kepemimpinan, motivasi, disiplin kerja, dan lingkungan kerja terhadap Kinerja karyawan PT
Perkebunan Nusantara 1V Regional 1l Kebun Sawit Hulu atau sebesar 75% yang artinya pengaruh
kepemimpinan, motivasi, disiplin kerja, dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan PT
Perkebunan Nusantara IV Regional Il Kebun Sawit Hulu, sedangkan sisanya 25% variabel-variabel
lain yang tidak diteliti oleh penelitian ini, misalnya kompensasi, stres kerja dan variabel lainnya.

Pembahasan
1. Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil uji parsial untuk variabel kepemimpinan diperoleh thiwng (2,628) > tiapel
(1,993) dengan nilai signifikansi sebesar 0,011< 0,05 maka Ho di tolak dan Ha diterima. Hal ini
menunjukan bahwa secara parsial bahwa ada pengaruh signifikan kepemimpinan terhadap kinerja
karyawan PT Perkebunan Nusantara IV Regional Il Kebun Sawit Hulu.

Hasil yang signifikan ini menunjukkan bahwa kepemimpinan memiliki pengaruh yang kuat
dalam meningkatkan kinerja karyawan, melalui dukungan, pengembangan, serta penciptaan lingkungan
kerja yang positif dan inovatif. Pola hubungan yang dikembangkan kepemimpinan adalah berdasarkan
suatu sistem timbal balik yang sangat menguntungkan yaitu pemimpin memahami kebutuhan dasar para
pengikutnya dan pemimpin menemukan penyelesaian atas cara kerja dari para pengikutnya tersebut.

Kepemimpinan menunjukkan bahwa proses ini melibatkan kemampuan individu untuk
memotivasi dan mempengaruhi orang lain, sementara definisi dasar kepemimpinan secara konsisten
telah digunakan sebagai dasar untuk mengevaluasi kepemimpinan, para ahli telah mengembangkan
dasar-dasar teori kepemimpinan dalam praktek seperti Sifat, perilaku, situasional, transaksional dan
transformasi (Orabi & Tareq, 2016). Penelitian Candra Aji Baskoro (2014) dan (Kuddy, 2017)
menunjukkan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

2. Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil uji parsial untuk variabel motivasi diperoleh thiwung (2,091) > traper (1,993)
dengan nilai signifikansi sebesar 0,040< 0,05 maka Ho di tolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukan
bahwa secara parsial bahwa ada pengaruh signifikan motivasi terhadap Kkinerja karyawan PT
Perkebunan Nusantara IV Regional Il Kebun Sawit Hulu.

Motivasi kerja karyawan berpengaruh terhadap kinerja karyawan yang dapat dicapai pada
pekerjaan. Motivasi merupakan dorongan seseorang untuk melakukan tindakan agar mencapai kearah
yang diinginkanya. Tanpa adanya motivasi atau dorongan untuk bekerja pada diri karyawan, maka
pekerjaan yang diberkan pimpinan dan menjadi tanggung jawab karyawan tidak akan terselesaikan.

Motivasi merupakan salah satu hal yang mempengaruhi perilaku manusia. Motivasi disebut
juga sebagai pendorong keinginan, pendukung atau kebutuhan-kebutuhan yang dapat membuat
seseorang bersemangat dan termotivasi untuk mengurangi serta memenuhi dorongan diri sendiri,
sehingga dapat bertindak dan berbuat menurut cara-cara tertentu yang akan membawa ke arah yang
optimal. (Rivai,2019) berpendapat pada dasarnya motivasi mendorong karyawan agar mampu bekerja
keras untuk mencapai tujuan yang diinginkannya. Penelitian (Ramadhan, 2017) dan Bambang Nuryatin
et,.(2020) menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
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3. Pengaruh Disiplin KerjaTerhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil uji parsial untuk variabel disiplin kerja diperoleh thiung (5,560) > trael
(1,993) dengan nilai signifikansi sebesar 0,000< 0,05 maka Ho di tolak dan Ha diterima. Hal ini
menunjukan bahwa secara parsial bahwa ada pengaruh signifikan disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan PT Perkebunan Nusantara IV Regional Il Kebun Sawit Hulu.

Salah satu faktor yang menentukan baik atau tidaknya kinerja karyawan ialah disiplin atau
tidaknya karyawan tersebut. Disiplin berarti karyawan mampu menaati segala peraturan dan mampu
mengontrol dirinya untuk besikap sesuai peruturan yang ada di perusahaan. Kemajuan perusahaan tidak
hanya di tentukan oleh hasil kerja karyawannya saja, namun juga dilihat dari kedisiplinan karyawannya.
Disiplin yang baik akan membantu perusahaan mencapai tujuannya. Dalam manajemen sumber daya
manusia disiplin merupakan tindakan manajemen untuk mendorong para anggotanya dalam memenubhi
tuntutan berbagai pekerjaan. Disiplin kerja yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab
seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya.

Disiplin kerja adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan menaati
norma-norma peraturan yang berlaku disekitarnya, disiplin karyawan yang baik akan mempercepat
tujuan perusahaan sedangkan disiplin yang merosot akan menjadi penghalang dan memperlambat
pencapaian tujuan perusahaan (Sutrisno, 2017)

Penelitian Nyoman Marayasa dan Anggi Faradila (2019) dan (Kuddy, 2017) menunjukkan
bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

4. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil uji parsial untuk variabel lingkungan kerja diperoleh thiwng (2,026) > trapel
(1,993) dengan nilai signifikansi sebesar 0,047< 0,05 maka Ho di tolak dan Ha diterima. Hal ini
menunjukan bahwa secara parsial bahwa ada pengaruh signifikan lingkungan kerja terhadap kinerja
karyawan PT Perkebunan Nusantara IV Regional 1l Kebun Sawit Hulu.

Lingkungan kerja mempunyai pengaruh terhadap kinerja pegawai adalah iklim organisasi atau
lingkungan kerja dimana pegawai tersebut melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Setiap
perusahaan selalu berusaha untuk menciptakan lingkungan kerja yang menyenangkan. Lingkungan
kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar pekerja dan dapat mempengaruhi dalam bekerja, meliputi
pengaturan penerangan, pengontrolan suara gaduh, pengaturan kebersihan tempat kerja, dan pengaturan
kemanan tempat kerja.

Untuk mengoptimalkan Kinerja karyawan harus tercipta iklim organisasi atau lingkungan yang
kondusif sebagai prasyarat peningkatan kinerja pegawai secara maksimal (Sutrisno, 2019). Penelitian
(Ramadhan, 2017) dan (Priscilla et al., 2023) menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

5. Pengaruh Kepemimpinan, Motivasi, Disiplin Kerja, Dan Lingkungan Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan

Berdasarkan uji ANOVA atau F test di dapat nilai Fniwng (56,474) > Frbel (2,50) dengan tingkat
signifikasi 0.000. Karena probabilitas signifikan jauh lebih kecil dari 0.05 maka Ho di tolak dan Ha
diterima. Hal ini menunjukan bahwa secara simultan yang menyatakan bahwa ada pengaruh signifikan
kepemimpinan, motivasi, disiplin kerja, dan lingkungan kerja secara bersama-sama terhadap Kkinerja
karyawan PT Perkebunan Nusantara IV Regional 1l Kebun Sawit Hulu, dan dapat dilihat nilai Adjusted
R Square sebesar 0,750 yang berarti bahwa ada hubungan antara kepemimpinan, motivasi, disiplin
kerja, dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan PT Perkebunan Nusantara IV Regional 11 Kebun
Sawit Hulu atau sebesar 75% yang artinya pengaruh kepemimpinan, motivasi, disiplin kerja, dan
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan PT Perkebunan Nusantara IV Regional 1l Kebun Sawit
Hulu, sedangkan sisanya 25% variabel-variabel lain yang tidak diteliti oleh penelitian ini, misalnya
kompensasi, stres kerja dan variabel lainnya.
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Kesimpulan

1.Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT Perkebunan Nusantara
IV Regional 1l Kebun Sawit Hulu. 2, Motivasi berpengaruh posistif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan PT Perkebunan Nusantara IV Regional 1l Kebun Sawit Hulu. 3. Disiplin kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT Perkebunan Nusantara 1V Regional Il Kebun Sawit
Hulu. 4. Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT Perkebunan
Nusantara 1V Regional 1l Kebun Sawit Hulu. 5. Kepemimpinan, Motivasi, Disiplin kerja dan Lingkungan
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT Perkebunan Nusantara 1V
Regional 11 Kebun Sawit Hulu
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